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ABSTRAK

Febrianto. 2017. Interferensi bahasa bugis terhadap penggunaan bahasa indonesia
dalam berkomunikasi oleh siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua Kabupaten Wajo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sejak diciptakannya manusia oleh Allah swt yaitu Nabi Adam Alaihisalam

dan Hawa, maka pada saat itu lahir bahasa. Karena dengan diciptakannya dua

insan tersebut terjadilah suate 3 komunikasi timbal-balik, yang

yang dikenal dengan nama Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928. Pada saat itu
bahasa Indonesia menjadi alat pemersatu dari penghubung antara daerah dan
budaya di negara yang Kita cintai.

Diikrarkannya bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional, agar lebih
mempermudah komunikasi antardaerah. Mengingat setiap daerah dan suku di

Indonesia memiliki bahasa tersendiri. Bahkan sampai saat ini belum ada data yang



jelas dan akurat mengenai berapa banyak bahasa daerah di Indonesia. Adapun
berbagai macam bahasa itu, mengakibatkan masyarakat Indonesia menjadi
masyarakat Dwibahasawan bahkan multibahasawan. Dwibahasawan adalah orang
yang memperoleh dan dapat berbicara dengan dua bahasa secara bersamaan atau

beruturan. Sedangkan kalau orang tersebut memperoleh dan dapat berbicara lebih

dari dua bahasa disebut multibahasa
Bahasa Indonesiz -/ \ atu berbagai suku bangsa yang
/ (o= MUE "hp,,\ a, adalah negara yang
\i l.\KAS S s @ asional, terdapat

memiliki latar bela

karena sebagian masyarakat dapat bertutur kata (berbicara) dengan menggunakan

bahasa Bugis dan bahasa Makassar, bahasa Bugis dan bahasa Indonesia,bahasa
Bugis dan bahasa Inggris, bahasa Makassar dan bahasa Indonesia, bahasa

Makassar dan bahasa Inggris, dan lain-lain. Bahkan ada pula masyarakat yang



multibahasawan karena mereka dapat berbicara bahasa Bugis, dan bahasa
Makassar serta bahasa Inggris, dan sebagainya.

Dengan adanya kondisi masyarakat seperti ini, mempengaruhi mereka
dalam berbicara pada saat menggunakan satu bahasa. Sengaja atau tidak, sering
terjadi kesalahan di dalam menggunakan bahasa tertentu karena kebiasaan
menggunakan dua bahasa ~ ara bergantian dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, hal seperti \ )agi masyarakat, karena bahasa

(o‘ \5 H14~M'\ d|ku-asa| oleh
\ .

¥
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Penulis memilih salah satu sekolah yaitu SMAN Negeri 2 Pitumpanua

sebagai objek penelitian. Kita telah mengetahui bahwa bahasa ibu bagi
masyarakat Wajo adalah bahasa Bugis, bahasa ini menjadi alat komunikasi
masyarakat Wajo, di samping merupakan pendukung kebudayaan daerah yang

harus tetap dipelihara dan dikembangkan.



Karena bahasa Bugis memang telah menjadi bahasa pertama (ibu) oleh
masyarakat Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, mengakibatkan siswa
khususnya siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua, sering menggunakan bahasa
Indonesia yang kurang benar. Penggunaan bahasa Bugis dan bahasa Indonesia

secara bergantian itu, akansulit dihindari adanya kontak bahasa, yang tentunya

berpengaruh pada penggunaan bahas@.Mdonesia berdasarkan kaidah-kaidah yang

berlaku.
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sedang digunakan.

Kesalahan berbahasa Indonesia bukan hanya dalam rumah tangga setiap
siswa, melainkan terbawa sampai di sekolah. Padahal, sekolah sebagai lembaga
formal pendidikan, untuk mendidik anak/siswa agar menguasai bahasa Indonesia
yang benar, baik dalam tulisan maupun dalam bentuk lisan. Namun,

kenyataannya, kesalahan berbahasa Indonesia masih sering ditemukan di sekolah-



sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menengah, bahkan di perguruan
tinggi sekalipun.

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
terhadap penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat yang dwibahasaan, yakni
dengan memilih objek penelitian pada SMA Negeri 2 Pitumpanua. Dalam
penelitian ini, penulis akan mengar meneliti, dan mencari data (informasi)
mengenai “Interferensi -4/ 'edalam Bahasa Indonesia

ni /z\ﬁ MuH.ﬂJb Kabupaten Wajo”.

? :: \T FLK"AS IP f p-rnah at?la
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Indonesia yang £

B. Rumusan
Berdasarkan pada latar belakangskripsi, maka pokok permasalahan yang

dibahas adalah sebagai berikut :

Bagaimanakah interferensi bahasa Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia

dalam berkomunikasi pada siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua?



C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui interferensi bahasa Bugis terhadap penggunaan bahasa
Indonesia, maka guru harus menguasai kedua bahasa, kemudian
diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran pada siswa SMA Negeri 2

Pitumpanua.

D. Manfaat Penelitian

\"‘u'—.l nf 3
\?;‘ﬁ’..;’*‘*’/ « =

Secara Praktis, dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
penulis mengenai pengembangan bahasa Indonesia, dan dapat menjadi bahan
informasi bagi mahasiswa lainnya yang ingin mengadakan penelitian yang

judulnya relevan dengan judul skripsi ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
Keberhasilan suatu penelitian bergantung teori yang mendasarinya. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan, beberapa teori yang terkait, semua teori

W/ o
&

SLTP Negeri 4 Kahu Kabup menyimpulkan bahwa adanya
kesalahan yang terjadi dalam penggunaan bahasa indonesia yang diakibatkan oleh
bahasa pertama atau bahasa Bugis yang terlalu sering digunakan dalam

lingkungan bahkan dalam proses pembelajaran.

Kedua, Penelitian yang dilakukan Kaharuddin (2006) di Galesong Utara

Kabupaten Takalar, yang menyimpulkan bahwa bentuk interferensi yang terjadi



berupa penambahan imbuhan pada hampir setiap kata yang diucapkan berupa ji,
pi, ko. Interferensi ini terjadi bukan hanya pada setiap kata tetapi juga terjadi pada
tataran kalimat yang di ucapkan, banyaknya kata ganti yang digunakan untuk
menunjukkan kepunyaan misalnya ko,nu. Dimanako? Punyanu, bahasa yang

digunakan di sekolah tidak jauh berbeda dengan bahasa yang digunakan sehari-

hari, hanya dalam proses r‘*bn siswa dapat mengontrol penggunaan

gdmwbanyak kesalahn, seperti pada

Berdasarkan temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa tema yang

diangkat penulis memiliki persamaan tetapi sasaran penelitian keduanya berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Nuraneni (2003) mengungkapkan interferensi
bahasa bugis dan pengaruhnya terhadap bahasa Indonesia dalam berkomunikasi

oleh siswa, pada umumnya kata atau kalimat yang diucapkan siswa dengan bahasa
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bugis terdengar lebih lembut dan terdengar sopan, dibandingkan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kaharuddin (2007) pada masyarakat di Galesong utara
Kabupaten Gowa, tentang Interferensi bahasa makassar dan pengaruhnya terhadap
bahasa indonesia. Masyarakat yang bahasa pertamanya adalah bahasa makassar

dari kosa kata dan pengucapannya terdengar lebih kasar ini disebabkan karena

k kepada orang yang lebih tua.
ijakassar dapat merubah makna

pengambilan data yang dllakuka

2. Pengertian dan Fungsi Ba

a. Pengertian Bahasa

Bahasa adalah sistem lambang yang berupa bunyi yang dipakai untuk
melukiskan pikiran dan perasaan ( Ali, 1989:23).

Pendapat tersebut menujukkan bahwa bahasa merupakan suatu sistem

berupa lambang dan bunyi yang menjadi wahana atau alat bagi seseorang dalam
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mengapresiasikan dan melahirkan buah pikiran, ide, gagasan, dan perasaan.
Dalam hal ini, setiap penyampaian pikiran dan perasaan bagi seseorang haruslah
melalui bahasa. Sedangkan, Parera (1993:15) mengatakan bahwa bahasa adalah
sistem lambang bunyi yang arbitrer dan bermakna konvensional yang dengannya
satu kelompok masyarakat berkomunikasi antarsesama anggota.

emberikan definisi bahasa dari segi
\.. hasa adalah sarana untuk

menyampaikan pikitan. A q pesaii G nehami=pikiran, perasaan, dan

Selanjutnya, ahli

komunikasi, deng

arik suatu

7. Bahasa itu “berfungsi Sebagai—alat-uiiiu 3 atau menyampaikan
pikiran,perasaan, dan pesan.
8. Bahasa itu berfungsi sebagai alat komunikasi atau berinteraksi sosial.
Para pakar linguistik telah memberikan berbagai rumusan mengenai
hakikat bahasa. Rumusan-rumusan kalau dicermati akan menghasilkan sejumlah

ciri yang merupakan hakikat bahasa.
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Ciri-ciri yang merupakan hakikat bahasa antara lain.
1) Bahasa itu adalah sebuah sistem, artinya bahasa dibentuk oleh sejumlah
komponen yang berpola secara tepat dan dapat dikaidahkan. Sebagai sebuah
sistem, bahasa selain bersifat sistematis juga sistemis. Sistematis maksudanya,

bahasa itu tersusun tidak secara acak dan sembarangan. Sedangkan sistemis

maksudnya, sistem bahasa itu bukansicrupakan sebuah sistem tunggal, melainkan

terdiri dari sejumlah c i(*fonologi, subsistem morfologi,

consep atau makna
“sejenis alat tulis bertinta”. Oleh karena itu setiap lambang bunyi bahasa itu
memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna, maka dapat disimpulkan
bahwa setiap satuan ujaran bahasa memiliki makna. Apa bila ada lambang bunyi
yang tidak memiliki makna atau tidak menyatakan konsep, maka lambang bunyi
tersebut tidak termasuk sistem suatu bahasa. Dalam bahasa indonesia satuan

bunyi [air], [kuda], [meja] adalah lambang ujaran karena mempunyai makna,
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tetapi bunyi [rai], [akud], [ajem], tidak memiliki makna karena bukan lambang

ujaran.

3) Lambang bahasa (lingual) itu bersifat sewenang-wenang atau arbitrer.
Sewenang-wenang atau arbitrer maksudnya tidak ada hubungan rasional

atau organis antar bentuk dan makna. Hubungan lambang dengan yang

dilambangkan tidak bersifat erubah, dan tidak dapat dijelaskan

mengapa lambang ,' P:b NI. U H ertentu Lambang bunyi
[kuda] yang g f-ﬁ FK AS S 5 ;‘-.:;\ i empat yang

. \p‘.ilhfé’ ™ e au biasa
J\'\}Eﬁaﬁ LE W )

U !’il'

digunakan untuk menyatakan “jenis binatang berkaki empat yang biasa

dikendarai” dan tidak melambangkan yang lain. Jika lambang [kuda] itu diberi
makna yang lain berarti melanggar konvensi yang berakibat pada tergangunya
komunikasi. Hal yang perlu diketahui bahwa konvensi atau kesepakatan itu tidak
bersifat formal yang dinyatakan melaui musyawarah, sidang kongres, atau rapat

untuk menentukan lambang tertentu.
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4) Bahasa itu bersifat produktif dan kreatif. Sebenarnya, karakter atau hakekat ini
berangkat dari pemakaiannya. Pemakai bahasa dengan sejumlah unsur yang
terbatas dapat berkreasi untuk menciptakan satuan-satuan yang tidak terbatas.
Artinya dari unsur yang terbatas, bahasa dapat dipakai secara tidak terbatas oleh

penuturnya.

5) Bahasa itu bersifat din -'/\\ itu tidak terlepas dari berbagai

kemungklna MUH!!I 21..*- Dalam buku-buku

:sf‘ o \\dihl.f/
rorfologi ”‘*\‘:.\,h};‘&‘

linguistik juistics change,

dalam tataran gramatika juga-oas pengaruf pada perubahan kaidah. Dalam
bahasa Indonesia dulu ada kaidah yang berlaku sekarang tidak lagi. Dulu harus di
katakan “bertemu dengan dua orang orang Jepang” dengan alasan dua orang
adalah kata bilangan, dan kata “orang Jepang” adalah kata benda. Sekarang

sususan itu harus berbentuk “bertemu dengan dua orang Jepang”.
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6) Bahasa itu murni manusiawi. Maksudnya, hanya manusia yang mampu
menciptakan dan menggunakan bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi verbal
hanya dimiliki oleh manusia. Hewan tidak memiliki bahasa . alat komunikasi
yang dimiliki hewan berupa bunyi atau gerak isyarat tidak produktif dan tidak
dinamis. Bunyi atau isyarat yang dimiliki hewan dikuasai secara instingtif atau

/a tlengan manusia, dalam menguasai bahasa

secara naluriah. Sangat berbeda halg

Berikut fungsi-fung

1) Fungsi personal atau pribadi, yaitu fungsi bahasa untuk menyatakan diri. Jika
seseorang menyatakan pikiran atau perasaannya, berarti sedang menggunakan
bahasa untuk menyatakan diri. Penutur bukan saja menggunakan emosi melalui

bahasa, tetapi juga memperlihatkan emosi itu sewaktu menyampaikan tuturannya.
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Dengan demikian pendengar juga dapat menduga apakah penutur gembira, sedih
atau marah. Bayangkan ketika anda sedang menyatakan cinta kepada seseorang.

2) Fungsi derektif, yaitu funsi bahasa untuk mengatur orang lain atau pendengar.
Penutur mengharapkan tindakan dari orang lain, karena itu juga biasanya

memiliki ciri khas bentuk-bentuk direktif. Perhatiakn kalimat-kalimat dibawah

ini:

yang digunakan biasanya sudah berpola, misalnya waktu berjumpa, pamit,
membicarakan cuaca, dan menyatakan keadaan keluarga. Oleh karena itu
ungkapan-ungkapannya tidak dapat diterjemahkan secara harfiah. Dalam hal

fungsi fatik ini setiap bahasa mempunyai pola dan ungkapan sendiri.
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4) Fungsi deferensial/funsi kognitif/funsi denotatif/fungsi informatif. Disini
bahasa berfungsi sebagai alat untuk membicarakan objek atau suatu peristiwa
yang ada di sekeliling penutur atau yang ada dalam budatya pada umumnya,
karena itu nabanan menyebut fungsi ini fungsi kebudayaan. Fungsi bahasa ini

menampilkan suatu referen (benda yang disebut atau yang ditunjuk) dengan

menggunakan bahasa. Dengar mampu membicarakan apa saja
yang berkenaan den s menghadirkan acuan yang
Ba 611" ;? q’ Hp‘l pun dapat dihadirkan.

\}\d‘i’h{(/ m "H ‘

?.fe,ﬂ_ u:f ﬁr/ ® “<
”".r-..'f S

6) Funsi integratif yakn S ng meinberikan penekanan pada penggunaan
bahasa sebagai alat untuk menjadikan anak didik ingin dan sanggup menjadi
anggota dari suatu masyarakat. Di Indonesia pada dasarnya bahasa daerahlah yang
berfungsi sebagai bahasa integratif kemasyarakatan yang membuat seseorang
menjadi anggota masyarakat daerah atau suku bangsa. Bahasa Indonesialah yang

membukakan jalan bagi kita menjadi anggota seutuhya dari bangsa Indonesia.



18

Oleh karena itu sangatlah penting bagi lembaga pendidikan di Indonesia
memanfaatkan waktu pendidikan di sekolah dasar seharusnya bukan hanya
mengajarkan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis)
tetapi digunakan untuk memperkenalkan masyarakat Indonesia yang sangat

majemuk (Bhinneka tunggal ika) dan membuat anak didik sanggup dan ingin

menjadi anggota masyarakat bangsa aik.

7) Fungsi Instrume f/‘;_-‘,;h'i U H ~. anesia untuk mendapatkan
W c\ 5 PPIK ‘{‘ 44’1@ ilmu pengetahuan
-_g?/ 0 R

vﬂ\ = \\\d‘"ﬁf/

a‘ " 1“ l“ ‘Ihb -\‘ﬂ"‘/'i‘

L

keuntungan

bernalar (berfikir
logis, analitis, dan sintes a, tetapi juga, malah
lebih banyak disebabkan bahasa Indonesia digunakan dalam mata pelajaran yang
lain. Bahkan bahasa itu digunakan untuk menjelaskan atau membiacarakan

dirinya sendiri (metalingual atau metalinguistik). Oleh karena itu memang ada

benarnya kalau dikatakan “Semua guru adalah guru bahasa”.
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Fungsi bahasa dapat diartikan sebagai cara orang menggunakan bahasa
mereka (Halliday, 1994:16). Karl Buhler (1934) seorang psikolog Austria,
membedakan fungsi bahasa ke dalam bahasa ekspresif, bahasa konatif, dan bahasa
representasional (Halliday, 1994:16). Yang dimaksud fungi bahasa sebagai fungsi

ekspresif adalah bahasa yang terarah pada diri sendiri. Bahasa sebagai fungsi

konatif yaitu bahasa yang terara a_lawan bicara. Adapun bahasa sebagai

Iaw Jkan menurut Sudaryat

(1985:
s ‘

ataupun

al pun tidak
akan ade.-<arena i i fidal ¢ aka o] :T- peradaban

mum, maka

b. Alat pemersatu berbagai masyarakat yang-verbeda-beda latar belakang nasional
budaya dan bahasanya.
c. Alat perhubungan antar daerah dan antar budaya.
3. Gambaran tentang Komunikasi
Komunikasi sangatlah erat hubungannya dengan kehidupan manusia.

Selama manusia itu masih hidup maka selama itu pula diperlukan adanya
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komunikasi. Karena manusia tidak akan pernah hidup tanpa berhubungan atau
berinteraksi dengan manusia lainnya Secara kodrat, Allah swt memang
menciptakan manusia sebagai makhluk pribadi sekaligus sebagai makhluk sosial.
Dalam hal ini, kapan dan di mana pun dalam setiap langkah manusia di situ pun
akan ada komunikasi. Bahkan dalam kesendirian akan muncul komunikasi bagi
manusia itu, yakni komunika pusia dengan Sang Penciptanya.
Komunikasi itu mertig \n armasi. Tanpa komunikasi akan
mengakibatkan _p / P"“' MUH: L\ segala aspek prilaku
manusia /q:: \‘\P-.KAS ambentuk proses

'*-

wa 4_} 281 aaish sug s proses
L » 1»? sTretti’ sehintog AN cara inisuatu sistem

dan si penerima pesan untuk menguiba

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut mengenai komunikasi, maka
penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah hubungan
timbal-balik antara individu yang satu dengan individu lainnya dalam kelompok
dan masyarakat luas untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Atau dapat pula

dikatakan bahwa komunikasi itu merupakan suatu proses interaksi sosial. Oleh
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karena itu, dalam proses komunikasi terdapat komponen dasar yakni sebagai
berikut :

1. Pengirim pesan atau individu yang mengirim pesan / informasi .

2. Pesan, yakni informasi yang dikirim kepada orang lain ( penerima )

3. Saluran, yakni jalan yang dilalui pesan dari pengirim ke penerima

4. Penerima pesan, Yyakni oram
menginterpretasi isi pesap r"/
5. Balikan (feed / Pﬁ" MUH; Ima, atau tanggapan balik

\\vﬂll.'h : Z Temiliki

an dapat

ang menerima, menganalisis, dan

ketidaklancaran atau komunikasi yang kurang efektif. Hal ini biasanya disebabkan
oleh:

1. Adanya penggunaan kata-kata yang kurang dipahami arti dan maksudnya.
Misalnya dengan menggunakan kata-kata ilmiah yang sulit dimengerti oleh orang

awam.
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2. Terlalu banyak kata atau bertele-tele dalam berbicara, sehingga orang yang
menerima pesan menjadi bingung dan merasa bosan.

3. Adanya jarak yang berjauhan antara pembicara dengan pendengar.

4. Faktor orang, yakni penyampaian berita atau pesan yang kurang jelas. Hal ini

biasa disebabkan kurang/rendahnya penguasaan bahasa, sehingga pesan yang

disampaikan kurang jelas dan ti ..
seSegrang tidak memperhatikan

5. Faktor kepentingan
r"‘ MUHq 8

kepentingan orang-a
W/ oS\ \KAS!
& S 984"

S \\\d lihf//

ﬁm‘w -ﬂ-\
F

‘-v?. -

program pengajaran
bahasa.

Dalam diagram dibawah ini dapat kita lihat keterkaitan antara pengajaran
bahasa, pemerolehan bahasa, kedwibahasaa, interferensi, dan kesalahan berbahasa

memberikan respon balik bagi penyempurnaan program pengajaran bahasa.



23

Pengajaran Bahasa R

‘1’ A

Pemerolehan Bahasa

v

Kedwibahasaan

secara ilmiah,’s o vang oarsifat farmah! engajaran bahasa
secara alamiah
2. Pemerolehan Bahasa

Pengajaran bahasa melahirkan pemeliharan bahasa. Hal ini berarti
berkaitan erat antara bidang pengajaran bahasa dan pemerolehan bahasa . Bahasa
yang mula-mula diperoleh siswa disebut bahasa pertama (B1) dan bahasa yang

diperoleh sesudah menguasai bahasa pertama disebut bahasa kedua (B2). Jalur
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pemerolehan bahasa ada yang melalui kegiatan pendidikan informal dan ada yang
melalui kegiatan pendidikan formal. Istilah pendidikan informal biasa juga disebut
“Learning a languange at home”, dan pendidikan formal biasa juga disebut “
learning a language at school (Hading & Riley, 1986:21 dalam Taringan 1988:4).
Dulay (dalam Djago Tarigan, 1988:5) berpendapat bahwa pengajaran bahasa
(dalam Tarigan, 1988:5) berpendapat bahwa
kedua istilah itu dapat dipef: \ vertian yang kurang lebih sama.

ols /:h S MUH,:‘! 'tj?\* secara alamiah disebut

&T'*KAS*S#I# idsa secara ilmiah
., \'\d‘l"uf /
g f}ﬂ“‘%

*-..:r? .
a 1110 z TS AMEe Sa Secara

secara ilmiah. Demikian juga Elli

2lajar bahasa

a dan disadari

proses yang disadari atau tidak-disadari-dalam-me pahasa kedua setelah
seseorang menguasai bahasa ibunya, baik secara alamiah maupun secara ilmiah.
Sehubungan pemeroleh bahasa, Kaseng (1986:1) mengatakan bahwa
bahasa adalah alat komunikasi dan alat berfikir. Oleh karena itu, hubungan bahasa
dan kecerdasan sangat erat. Oleh karena itu pula, dalam menaruh perhatian pada

pendidikan bahasa berarti pula kita memberikan perhatian pula pada
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perkembangan mental atau kecerdasan manusia yang merupakan salah satu tujuan
terpenting bagi kehidupan manusia di muka bumi ini, yang merupakan tujuan
universal. Salah satu aspek Pendidikan bahasa yang perlu mendapat perhatian

pula ialah pemerolehan bahasa.

3. Kedwibahasaan

Pemerolehan ba Kadwibahasaan atau dengan kata lain
kedwibahasaan adal Fb Wl d ® .

bahasa yang @ "‘"F .\. ) Ap e ""J‘l .

¢ &&\ nlr /e

' 1 Ml'i 0 h:.
_*\\1 4

komunikasi 'k 6:% jendapatnya, baik

UsTakaAN 9"'

pengajar maupl a ini masing-masing
menggunakan dua bahasa secara berganti-ganti. Kedwibahasaan bisa terjadi jika
pada bahasa yang sedang dipakai tidak ditemukan konsep pada bahasa yang
dituturkan, maka seolah-olah dia dengan sendiri beralih menngunakan kode lain
(bahasa lain). Kemungkinan lain jika penutur yang bersangkutan sudah bisa

menggunakan kata atau istilah yang ia kuasai. Dengan demikian, ia bisa dikatakan

menggunakan dua bahasa secara bergantian. Penggantian bahasa itu disebut alih
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bahasa. Jika seseorang memakai kata atau kalimat dari bahasa lain di dalam
kerangka penggunaan suatu bahasa tertentu disebut campur kode.

Kedwibahasaan seseorang ialah kebiasaan orang memakai dua bahasa dan
penggunaan bahasa itu secara bergantian (Nababan, 1992:103). Kondisi ini
terjadi pada masyarakat bangsa Indonesia karena di negara ini terdiri atas
beberapa bahasa daerah berdasarkan

Kemudian bahas -'/

V7S MUHg

i daerah tersebut.

! asional, sehingga mendorong
T

dan mengharusk f' # iha . i
samping b /6 DKAQ 9445@ arakat itu, harus
o wn, -

ﬂh‘ﬁ_u; AP AN ja orang yang

Menurut Nababan (1984) yang dikutip oleh Sri Utari Nababan (1992:104),
bahwa penggunaan kedwibahasaan (bahasa daerah dan bahasa Indonesia) terjadi
karena :

1. Dalam Sumpah Pemuda (1928) penggunaan bahasa Indonesia dikaitkan dengan

perjuangan kemerdekaan dan nasionalisme.
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2. Bahasa-bahasa daerah mempunyai tempat yang wajar di samping pembinaan
dan pengembangan bahasa dan kebudayaan Indonesia.

3. Perkawinan campur antar suku.

4. Perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah yang lain yang disebabkan

urbanisasi, transmigrasi, mutasi karyawan dan pegawai.

5. Interaksi antarsuku, yakni dalam’paxdagangan, sosialisasi dan urusan kantor

atau sekolah.

w-.‘_& T.."‘-r“-‘ - n L

ANeSavwan adalan. erantengedan C lalam dua
. *"‘ﬂ'};uiw g oy m
%J ‘%:-‘?I

-5

yang satu pada bahasa yang lainnya; atau sekaligus menerapkan dua pola bahasa
yang dikenalnya pada saat menggunakan salah satu bahasa tadi, sehingga terdapat

tendensi yang bertentangan dengan uniformasi bahasa.

Istilah Interferensi digunakan oleh Wenreich (1953) untuk menyebut

adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan
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bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur
bilingual. Penutur yang bilingual adalah penutur yang menggunakan dua bahasa
secara bergantian dan penutur multilingual, kalau ada, tentu penutur yang dapat
menggunakan banyak bahasa secara bergantian. Namun, kemampuan setiap

penutur terhadap B1 dan B2 sangat bervariasi. Ada penutur yang menguasai B1

dan B2 sama baiknya, tetapi ada pulé yang tidak, malah ada yang kemampuannya

terhadap B2 sangat minige

MUK~
o (RS, Ay, N
5‘*""1’\%‘5‘4 «9

h\,i,ﬁth..,,
V1 \34 s,

bahasa lain dalam

ahan karena

dilacak

i "

ﬁ-:/. ‘S-

, dan yang

au bahasa

kemampuan seperti ini oleh Ervin dan Osgod (1965:139)disebut kempuan yang
sejajar. Sedangkan yang kemampuan terhadap B2 jauh lebih rendah atau tidak
sama dari kemampuan terhadap Bl nya disebut berkemampuan bahasa yang
majemuk.penutur yang mempunyai kemampuan majemuk ini biasanya
mempunyai kesulitan dalam menggunakan B2-nya karena akan dipengaruhi oleh

B1l-nya.
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1. Macam-macam Interferensi Bahasa

a. Interferensi Fonologi
Interferensi fonologis terjadi apabila penutur mengungkapkan kata-kata
dari suatu bahasa dengan menyisipkan bunyi-bunyi bahasa dari bahasa lain.

Contoh: jika penutur bahasa Jawa mgngucapkan kata-kata berupa nama tempat

yang berawal bunyi /b/, /d/

Gombong, dan Ja }h S I“ U H mengucapkannya dengan
/mBandung/ Delil “;ﬂkﬁ-&: @‘q

1" nﬂ\‘i-
e
¥ ! =’5=15Jf,4 " 4 suatu

m%ﬂ 'ri.'.‘:- k“ '(f 1

ahiasa-s) enVin di kontak

o NL LS

eda &]1 Famian (hahasagl ) an bahasa
= w: L

i sa daerahn al “Hah o

kepukul :

misalnya pada kata Bandung, Deli,

menyebabkan terjadinya inte

a. Kedwibahasaan peserta tutur
Kedwibahasaan peserta tutur merupakan pangkal terjadinya interferensi
dan berbagai pengaruh lain dari bahasa sumber, baik dari bahasa daerah maupun
bahasa asing. Hal itu disebabkan terjadinya kontak bahasa dalam diri penutur

yang dwibahasawan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan interferensi.
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b. Tipisnya kesetiaan pemakai bahasa penerima
Tipisnya kesetiaan dwibahasawan terhadap bahasa penerima cenderung
akan menimbulkan sikap kurang positif. Hal itu menyebabkan pengabaian kaidah

bahasa penerima yang digunakan dan pengambilan unsur-unsur bahasa sumber

yang dikuasai penutur secara tidak terkontrol. Sebagai akibatnya akan muncul

gaja pemakai
umber untuk
n atau terbatasnya
kosakata bahasa penerimat uatu konsep baru dalam bahasa
sumber, cenderung akan menimbulkan terjadinya interferensi. Interferensi yang
timbul karena kebutuhan kosakata baru, cenderung dilakukan secara sengaja oleh
pemakai bahasa. Kosakata baru yang diperoleh dari interferensi ini cenderung

akan lebih cepat terintegrasi karena unsur tersebut memang sangat diperlukan

untuk memperkaya perbendaharaan kata bahasa penerima.
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d. Menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan
Kosakata dalam suatu bahasa yang jarang dipergunakan cenderung akan
menghilang. Jika hal ini terjadi, berarti kosakata bahasa yang bersangkutan akan
menjadi kian menipis. Apabila bahasa tersebut dihadapkan pada konsep baru dari

luar, di satu pihak akan memanfaatkan kembali kosakata yang sudah menghilang

adanya kata yang bersino pernakai-bahasa-dapat mempunyai variasi kosakata
yang dipergunakan untuk menghindari pemakaian kata secara berulang-ulang.
Karena adanya sinonim ini cukup penting, pemakai bahasa sering melakukan
interferensi dalam bentuk penyerapan atau peminjaman kosakata baru dari bahasa
sumber untuk memberikan sinonim pada bahasa penerima. Dengan demikian,

kebutuhan kosakata yang bersinonim dapat mendorong timbulnya interferensi.
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f. Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu

Terbawanya kebiasaan dalam bahasa ibu pada bahasa penerima yang
sedang digunakan, pada umumnya terjadi karena kurangnya kontrol bahasa dan
kurangnya penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini dapat terjadi pada
dwibahasawan yang sedang belajar bahasa kedua, baik bahasa nasional maupun
bahasa asing. Dalam penggunaan balidsa kedua, pemakai bahasa kadang-kadang
kurang kontrol. Karena / \\ ah kadang-kadang pada saat
berbicara atau me l/ Jq ;I} ia_yang muncul adalah
kosakata hafi Q“" @PJ‘”A S $.\1

\h\diiﬁhf//‘

‘:1‘ n'!hiL j S di dalam

) ZaEE
-:J“ / /f't‘l‘l“\

Vo #

ﬁi‘jﬁ-‘.ﬁ : an berbahasa yang

kesalahan berk

dilakukan oleh siswa ate arai ha alki oleh’guru atau pengajar.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian pada kajian pustaka, maka dapat diketahui bahwa:
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional tidak hanya berfungsi sebagai alat
penghubung antar budaya dan antar daerah tetapi juga berfungsi sebagai alat

untuk berkomunikasi atau berinteraksi dalam masyarakat.
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Proses berkomunikasi terdapat komponen dasar yaitu:
1. Pengirim pesan atau individu yang mengirim pesan / informasi .
2. Pesan, yakni informasi yang dikirim kepada orang lain (penerima)
3. Saluran, yakni jalan yang dilalui pesan dari pengirim ke penerima

4. Penerima pesan, Yyakni orang yang menerima, menganalisis, dan

menginterpretasi isi pesan yang difciima.

alenditerima atau tanggapan balik

iswa dalam

donesia dalam
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Dasar dan Tipe Penelitian
Dasar penelitian ini adalah survei dan berupa wawancara terhadap

beberapa siswa dan guru-guru di sekolah tentang tata bahasa yang benar serta

bahasa yang digunakan sehari-hafi alam, proses pembelajaran di lingkungan

sekolah maupun di lipg; var Sekole ichitian yang digunakan

‘p‘.""‘ mber informasinya

kehidupan seha
C. Data dan Sumber Data

Bagian yang diamati disebut sampel, sedangkan kumpulan objek
penelitian disebut populasi (Rahmat, 1999:78)Yang menjadi populasi atau sumber
data dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua Kabupaten
Wajo, termasuk guru pelajaran bahasa Indonesia. Adapun sampel penelitian

terdiri atas 30 orang siswa, ditambah seorang guru bahasa Indonesia. Data yang

35
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dimaksud dalam penelitian ini adalah kata, ungkapan, dan kalimat yang terdapat
dalam pelafalan bahasa Bugis yang memiliki interferensi terhadap penggunaan
bahasa Indonesia sehingga menimbulkan Bunyi dan bentuk kata yang berbeda

dari bahasa Indonesia yang benar pada umumnya.

D. Teknik Pengumpulan
Untuk memperoleh data dalai 2R

mendapat data mengenai

penggunaan bahasa sehari-hari oleh siswa.

f) Meminta kepada responden untuk membaca kalimat yang telah disediakan.
E. Teknik Analisis Data
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dipergunakan, maka adapun

langkah yang digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan interferensi bahasa
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Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran adalah

sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi fonem dan morfem bahasa Bugis dan bahasa Indonesia.

2. Mengklasifikasikan fonem dan morfem bahasa Bugis dan bahasa

Indonesia.

yang relevan sesuai dengan masalah.

. Menganalisa masing-masing’data
. Mendeskripsikan -/ \v

'1-

1; .il'.-l

iJH a‘?

‘ 4
| ﬁ:m\

'\’-\,“' g

.!. /""l |1"‘~\
e, o* N




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Setiap manusia pasti pernah mengalami kesalahan dalam berbahasa, baik
dalam berucap maupun dalam bentuk tulisan. Sebagai salah satu penyebab
a, adanya kondisi kedwibahasaan orang
tersebut. Bahasa pertama \. an bahasa kedua, begitu pun
sebaliknya -:J.AA‘ p MUHq :b, i, dengan bahasa yang
: - \‘ I}‘K A\ B J‘“
l' d \'\-;“!
; '-.

terjadinya hal demikian adalah

JD{."

Indonesia oleh masyarakat dalam bertutur.

Hal seperti ini bukan hanya terjadi pada kehidupan dalam rumah tangga
dan masyarakat, melainkan di lembaga pendidikan formal pun, yakni di sekolah-
sekolah. Di sinilah tampak jelas, bahwa pengaruh bahasa ibu, dalam hal ini bahasa

Bugis terhadap penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua, sulit untuk

38



39

dihindari oleh masyarakat Kecamatan Pitumpanua pada umumnya dan siswa pada
khususnya. Sebab bahasa Bugis Wajo ini secara alamiah telah diperoleh seseorang
sejak lahir sampai memasuki usia sekolah.

Oleh karena itu, setelah penulis melakukan penelitian langsung di lapangan

dengan mengambil lokasi pada SMA Negeri 2 Pitumpanua, sampailah saatnya

bab 1V ini.
mbakan atau memaparkan tentang

untuk mendeskripsikan hasil penel' i

pada kata sebagai
konstituennya. Kiliti yang melekat pada
awal kata yang disebut proklitik dan klitik yang melekat pada posisi akhir kata
disebut enklitik.

Adapun klitik yang dipakai oleh siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua dalam

berbahasa Indonesia sebagai pengaruh dari bahasa Bugis Wajo adalah sebagai

berikut:



1. Klitik Penegas

-Pemakaian proklitik : tak-

-Pemakaian enklitik : -mi, -pi, -po, -pa, -ji
2. Klitik Sapaan

-pemakaian enklitik : -kik, -ko, -kak

3. Klitik yang menyatakan milik

-pemakaian proklitik ;.»8

-pemakaian enl c*/;:pﬁ MUH4
Qw pi‘(ﬁs ':?.ﬂ

\\mﬂh.

' A
dal ;1 ‘L?ﬁi‘. ﬁ\'u"w

e
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Dialog di atas merupakan salah satu dari sekian banyak percakapan bebas

yang dilakukan oleh siswa di luar kelas yang di dalamnya terdapat kesalahan

berbahasa Indonesia dengan menggunakan klitik tak-(ta?), seharusnya kata di situ

adalah terlempar. Namun, merasa tidak dapat memperoleh data yang lebih

akurat, mengingat percakapan itu di luar kelas dan hasil dialog mereka sulit untuk
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penulis merangkumnya secara keseluruhan, apalagi memperoleh data dari 30
responden (siswa). Maka penulis berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan berupa
dialog antara penulis dan responden. Dalam pertanyaan itu, penulis sengaja
mengarahkan responden untuk memberikan jawaban pada dua kemungkinan,

yaitu jawaban dengan menggunakan klitik ter- atau tak-.

Adapun pertanyaan penulis_atdlah "apabila mobil taksi berjalan dengan
kecepatan 120 km/jam '.al‘/ \"r datang pula mobil dari arah
berlawanan (dep --/ Pq M’UHAI \ erjadi pada taksi itu
apabila sop n/ P-\KAS Jq'?

rl*' k\dﬂ 'M‘ﬂ'

;59

di mana responden memberikan jawaban yang sama, tetapi tampak adanya

pengaruh bahasa Selayar pada sebagian jawaban responden. Terlihat pada tabel
bahwa yang menjawab terbalik sebanyak 20 responden atau 60%. Sedangkan
yang menjawab ta?balik sebanyak 10 responden atau 40% dari 100 responden.

Hal ini menunjukkan bahwa pemakaian klitik tak (ta?) sebagai pengaruh bahasa
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ibu dari siswa, masih sering terjadi, apalagi perbandingan hasil jawaban dari

responden hampir seimbang.

Kalau merujuk kepada kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, hal
seperti ini sangatlah tidak dibenarkan karena telah menyimpang dari kaidah

bahasa indonesia itu sendiri. Namun kesalahan berbahasa memang sulit untuk

dihindari oleh siswa SMA Negeri* Opanua khususnya, karena bahasa Bugis

ri-hari ¢ mah
pﬁh MUHA;!’\J-.. _
KASS "ff i'mengaruh bahasa itu

Wajo tetap sebaga tangga (keluarga) dan

lingkungan masarakatVe

rumah

Bahasa Bugis Wa|

y

ud

Data yang tertera pada tabel di atas, menunjukkan bahwa bahasa Bugis
Wajo tetap menjadi bahasa dominan atau utama yang dipergunakan oleh siswa
SMA Negeri 2 Pitumpanua dalam berkomunikasi dengan keluarganya. Terlihat
responden yang memilih bahasa Selayar sebagai bahasa utama keluarga sebanyak

25 (80%) responden, Sedangkan bahasa Indonesia dan campuran antara bahasa
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Bugis Wajo dan bahasa Indonesia masing-masing 0 (0%) dan 5 (20%) dari 30
responden.

Data lain yang diperoleh dari percakapan guru pada siswa adalah adanya
pemakaian Klitik ta-sebagai pengganti prefiks ter-, yaitu :

A : Kenapa tidak ta?hapus papan tulis ?

B : Tidak bisa ta?hapus pak @l permanen ta?pakai tadi menulis.

didapatkan,

baik itu ata Kerjad B 1% ifhakaian enklitik —mi

1 pﬁuﬁﬂ'}mm ﬁ“ £ prang suku Mandar,
KONjO,-bugis dan-lain=1a enggunakan bahasa

Indonesia.

Mengenai pemakaian enklitik —mi ini, penulis memperoleh data antara lain
dengan melakukan pertanyaan kepada siswa, dengan bunyi pertanyaan sebagai

berikut:

1. Kenapa kamu tidak masuk kelas ?
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2. Kenapa kamu memakai sepatu putih ?
3. Kenapa kamu membuang bukumu ?
4. Kenapa kau membuang pulpenmu ?
5. Kenapa kau minta spidol lagi ?

6. Sudah ada guru yang mengajar di kelas 11 ?

Pertanyaan di atas d atau disesuaikan dengan keadaan siswa

aly/aan-pertanyaan tersebut, dapat

adalah menega alau enklitik —mi mengikuti
kata sifat maka maknanya adalah menyatakan arti sudah.

Untuk mendapatkan data yang lebih meyakinkan mengenai pemakaian
enklitik -mi ini, maka pertanyaan nomor 1 di atas, penulis ajukan kepada 30

responden. Adapun jawaban dari responden itu dapat dilihat pada tabel 3 di

bawah ini.
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Tabel 3
Jawaban Responden terhadap pertanyaan
“Mengapa kamu tidak masuk kelas ?”

Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Sedang Istirahat 0 0
Istirahatmi 30 100
Jumlah 30 100

Sumber : Pengamatan dalam proses pembelajaran, 28 januari 2017

100%, sedang yang
menggunakan bahZsa Indancela icl Hal ini menunjukkan

enklitik —mi

Y

-
Ny
A : Saye WI. :t’ ,;i_/#f’r:’"‘-qﬂ‘:;’,i:‘

: ",1”‘
s S, 77
- ungc ““i

B : Pulang make

A : Biarmi

Pemakaian enklitik —mi seperti di atas, seringkali penulis dengarkan saat
melakukan penelitian, tetapi tidak akan mungkin penulis mengutipnya secara

keseluruhan karena berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh penulis.
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Namun, dari semua data yang diperoleh melalui jawaban dari 30
responden yang tertera pada tabel 3, maupun hasil dialog yang dikutip tadi, maka
penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa ada kecenderungan bagi siswa
SMA Negeri 2 Pitumpanua memakai enklitik —mi apabila berbicara atau

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia. Padahal klitik —mi ini

merupakan enklitik dalam :‘h. ar dan tidak ada dalam kaidah bahasa

g h-*‘ 1K-Kelas
w \)Zs

g@‘ii : ’///W‘lp‘\

b
-

"'"'\ @ ‘Vi carang kan sudah

Data lain diperoleh dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 50 siswa
atau responden yang bunyinya :
Apa kamu sudah ujian semester ?. jawaban yang diperooeh tertera pada tabel 4
Tabel 4

Jawaban Responden terhadap pertanyaan
“Mengapa kamu tidak masuk kelas ?”
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Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Belum 15 30
Belumpi 35 70
Jumlah 50 100

Sumber : wawancara responden, 24 Februari 2017
Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa sebagian besar responden memakai

enklitik —pi yakni sebanyak 35 responden atau 70%, sedangkan yang tidak

memakai enklitik —pi atau men ata=baku hanya 15 responden atau 30%

dari 50 responden. 4‘5 MU

@ﬁ‘,;‘ . epads OA klitik ini dapat

dalam kelas maupun di luar kelas.
Pada saat melakukan penelitian, penulis memperoleh data dari hasil dialog

dibawah ini :

A : Belumpako makan?

B : Belumpa,ku tungguko datang baru makanka.

A : knapa datangpa baruko mau makan ?
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B : supaya kau yang bayar makananku
A : Tungguka pale, datangpa dari ruang guru.

Pada dialog yang sempat dicatat dan dikutip dalam skripsi ini ditunjukkan
adanya kesalahan berbahasa dengan memasukkan atau mengikutsertakan Kklitik —

pa dalam bahasa Indonesia. Padahal klitik tersebut adalah Kklitik yang digunakan

dalam bahasa Bugis Wajo. Seharusnya fialog tersebut seperti ini :

A : Kamu belum makan 2

berbahasa Indonesia:~Padahal “hal-ie merupakan suatu kesalahan

dalam berbahasa.

Enlitik —pa dapat menjadi penegas makna pada kata yang diikutinya.
e. Pemakaian Enklitik —ji
Enklitik ji juga sring digunakan oleh siswa dalam berbahasa Indonesia.

Sebagai salah satu dialog yang dicatat oleh penulis, yaitu sebagai berikut :
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A : Sama siapako pergi nonton boala di Buriko kemarin ?
B : Sayaji sama kakakku

A : Menangji Tanrongi ?

B : lya, menangji

Agar diperoleh data yang dapat mendukung penulis dalam mengambil

pertanyaan kepada 50 siswz w : “ Siapa yang menjadi

pembina upacara-hag \ ' : 4 leh adalah sama.
i . 21 Bk ndldl 4o tidiak, Jawaban yang
St ),

Sumber : wawancara responden, 19 Februari 2017

Pada tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden memakai
enklitik -ji, yakni sebanyak 35 responden atau 70% sedangkan yang tidak
memakai enklitik -ji sebanyak 15 responden atau 30% dari 50 responden. Merujuk

dari data tersebut, baik dari dialog yang dikutip maupun yang tertera dalam tabel
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di atas menunjukkan bahwa enklitik —ji di sini berperan sebagai penegas kata
yang diikutinya dan dapat mengacu pada orang.

4.1.2 Klitik sapaan bahasa Bugis Wajo yang dipakai dalam berbahasa Indonesia
a. Pemakaian Enklitik —kik

Dalam masyarakat Bugis enklitik ini seringkali digunakan dengan

Penulis

Siswa X Al pllf 'ET}H,' 5 .Nl-q ﬂb‘
Siswa Y IR=Icapan-Dapakeinad-gate
Penulis : Nanti kalau ada kesempatan

Pada dialog berupa pertanyaan tersebut, terlihat ada dua klasifikasi
jawaban yaitu X dan Y. Siswa X maksudnya adalah kelompok siswa yang
memakai enklitik —kik dan siswa Y adalah kelompok siswa yang menjawab

dengan tidak memakai enklitik —kik.
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Adapun perbandingan kedua klasifikasi jawaban itu dapat dilihat pada

tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6
Jawaban Responden terhadap pertanyaan
“ Boleh saya jalan-jalan ke rumahmu dek ? *

Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Kapan 24

Kapankik 76
Jumlah 100

Sumber : wawancara ;€590

’w

<al :- §'H i.mfuﬂ’(,’
hr.l " ,"\2& 5
6

yang lebih muda atau biasa juga pada orang yang lebih rendah status sosialnya.

Sedangkan enklitik —kak dipakai sebagai pengganti orang pertama tunggal.
Enklitik —ko (mako) dan —kak merupakan enklitik bahasa Bugis yang sering
dipakai oleh masyarakat Selayar, termasuk siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua
dalam menggunakan bahasa Indonesia. Misalnya pada kata lariko, menulisko,

sudahmako, pulangkak, sakitkak, dan lain sebagainya.
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Selanjutnya mengenai pemakaian enklitik —ko dan —kak oleh siswa SMA
Negeri 2 pitumpanua dapat dilihat pada salah satu hasil dialog siswa yang sempat
didengar dan dicatat oleh penulis pada saat melakukan penelitian, yaitu sebagai
berikut :

A : Hei, Tunggukak, samakik pulang

B : Tidak naik motorko kah ?

menggunakan bahasa Indonesia yang baik sehingga dialog itu seperti di bawah

ini:

A : Hai, Tunggu saya, kita pulang sama-sama
B : Kamu tidak naik motor ?
A : Tidak, motorku lagi rusak

B : Naik kamu
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Kata yang ditulis miring adalah kata yang digantikan dengan enklitik -kik, -
ko, dan —kak pada dialog yang dikutip tadi. Pemakaian enklitik seperti ini
sebenarnya tidak dibolehkan dalam kaidah bahasa Indonesia baku. Namun, karena
kondisi masyarakat atau siswa yang dwibahasaan mengakibatkan adanya
pengaruh bahasa pertama (BB) terhadap penggunaan bahasa kedua (BI) dalam

bertutur kata, bahkan dalam ben isan pun tidak menutup kemungkinan

B : Tidak ada nabelikankak disana. Tapi nakasihkak uang untuk beli motor.

Pada dialog di atas Kklitik na- berfungsi sebagai pengganti orang ketiga
yaitu ayah dari siswa B. Terdapat pula adanya pemakaian enklitik —ko dan -kak,
sehingga terlihat dengan jelas adanya penyimpangan terhadap kaidah berbahasa

Indonesia baku. Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan proklitik na- oleh
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siswa, maka penulis berinisiatif untuk berdialog dengan siswa dengan mengajukan
pertanyaan yang memungkinkan terpakainya klitik na- dalam dialog tersebut.

Adapun dialog singkat yang dimaksudkan adalah sebagai berikut :

Penulis : Apa kamu sering mencontek atau membuka buku catatan pada

waktu ujian.

Siswa : Tidak pak (semuas£spedten menjawab sama)

Penulis

ma

4? f"‘

Merujuk dari data, baik dari hasil dialog antar siswa maupun dialog antara

penulis dengan siswa yang diuraikan di atas, maka penulis dapat menarik suatu
kesimpulan bahwa ada kecenderungan bagi siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua
untuk memakai proklitik na-dalam berbicara, walaupun bahasa yang digunakan

adalah bahasa Indonesia.
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b) Pemakaian Enklitik —ta

Pemakaian enklitik —ta oleh siswa, sempat didengar oleh penulis pada saat
seorang siswa menyampaikan sesuatu hal kepada seorang guru, yaitu sebagai

berikut :

d L@ ‘,“I.

%
\, YA
\

-_—

<

bahwa ada surat untuk penulis. Siswa tersebut ada yang mengatakan : Pak ! Ada
suratta di kantor, nabilang Ibu Bulan. Dan ada juga yang mengatakan : Pak ! Ada

surat untuk Bapak di kantor.

Untuk mengetahui perbandingan kedua kalimat penyampaian siswa, dapat

dilihat pada tabel 8 di bawah ini :



Tabel 8

Jawaban Responden terhadap pertanyaan
“ kenapa tidak mencontek saat ujian ? “

56

Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Suratta 45 90
Surat 5 10
Jumlah 50 100

Sumber : wawancara responden, 23 Februari 2017
Pada tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar responden atau sampel

memakai enklitik —ta yakni seb8

memakai enklitik —tafia P:a* i are ;-Lq
“\Mﬂ A9 Sa

O m!i!'l.f/ .
' w;ﬁ»-%w

espenden (90%), sedangkan yang tidak

\o responden.

c) Pemakaian Enklitik —na

Enklitik —na juga merupakan klitik dalam bahasa Selayar yang fungsinya
sama dengan enklitik —ta, yaitu sebagai orang penganti orang ketiga yang
menyatakan relasi posesif atau milik. Kalau dalam bahasa indonesia sama dengan

enklitik —nya.
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Data yang diperoleh mengenai pemakaian enklitik —na yaitu antara lain

melalui diaolog antarsiswa dibawah ini :

A : Siapa punya buku ini ?
B : Bukuna Adnan

A : Bukan bukuna ini, karena tidak ada namana Adnan tertulis.

Dalam dialog terse N jelas adanya pemakaian enklitik —na.

Pemakaian enklitik sepertl \- aleh penulis, yang dilakukan
Y/ .S MUHA, N

oleh siswa, baik*Cli J.‘u 1 AOARGETE adapatkan, data yang
N it “ihfj’/?’ &

'E’ L ‘;\ﬁ\i N ﬁ’:;

A
o R S b A

N

4 t:";?
E ]

Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Pekerjaanya 22 44
Pekerjaanna 28 56

Jumlah 50 100

Sumber : wawancara responden, 4 November 2015
Data tabel di atas menunjukkan bahwa perbandingan antara yang memakai

dan tidak memakai enklitik -na, masih lebih banyak yang memakai enklitik —na
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yakni sebanyak 28 responden, sedang yang tidak memakai sebanyak 22

responden. Atau masing-masing 56% dan 44% dari 100 responden (sampel).

Berdasarkan data tersebut, maka penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa sebagian siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua masih cenderung

memakai enklitik -na, walaupun mereka berbicara dengan menggunakan bahasa

Indonesia. Padahal enklitik ini_tide 2*dalam kaidah bahasa Indonesia baku.

/4 8 Pﬁb MUHA
penggunaan Dz ', .‘:) A 203
{5' \kp‘“

L:' . s'\‘;i:!!;d/ "‘ ¢ gis Wajo
AN A

Namun, hal ini

D : Tidak pergika juga sekolah kemarin

Melihat dialog tersebut, enklitik —i disamping berfungsi sebagai orang
ketiga juga sebagai penanda pelengkap kata yang diikutinya. Karena penulis
masih menganggap bahwa data yang diperoleh melalui dialog bebas yang sering

didengar itu, masih kurang mendukung untuk mengambil kesimpulan mengenai
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pemakaian enklitik -i, maka penulis melakukan dialog singkat atau berupa

wawancara untuk mengetahui lebih jauh tentang pemakaian enklitik —i oleh siswa.
Adapun bunyi dialog singkat tersebut adalah sebagai berikut :

Penulis : Mengapa tidak pernah main volli ?

Siswa X : Rusak netnya pak.

Siswa Y : Rusaki netnya pak.

) ﬁ%%&
Ny, /ﬁ“*qv“*\\ .
@. '6* - Qw cmakai enklitik —i

Vo,
1 ﬁht‘;'

yaitu seban \

hanya 5 responc ’P UE"] 0% (16,80 ¢ spotie

Dari data yang diperoleh tersebut, maka penulis dapat berkesimpulan
bahwa pada umumnya dan ada kecenderungan siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua
memindahkan enklitik —i sebagai enklitik bahasa Selayar ke dalam penggunaan
bahasa Indonesia dalam berkomunikasi terutama dalam bertutur kata. Berdasarkan
pada semua data yang diperoleh dan telah diuraikan dengan pemaparan apa

adanya dalam pembahasan ini (4.1), maka penulis dapat menarik
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suatu kesimpulan, yaitu sebagai berikut :

1) Ada kecendengan bagi siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua untuk memindahkan
atau memakai enklitik bahasa Bugis Wajo pada saat mereka berkomunikasi
atau bertutur kata dengan menggunakan Bahasa Indonesia.

2) Dari segi morfologi pengaruh bahasa pertama (bahasa Bugis) terhadap

penggunaan bahasa kedua (balaga, Indonesia) oleh siswa SMA Negeri 2

Indonesia) menyebabkan terjadiiiye pbahan fonem atau sistem bunyi pada
kata-kata tertentu dalam bahasa Indonesia. Hal ini terjadi sebagai akibat dari
pengaruh bahasa pertama (BB) terhadap bahasa kedua (BI). Berdasarkan hasil
penelitian di lapangan maka pengaruh bahasa Bugis Wajo terhadap perubahan

fonem (sistem bunyi) terjadi pada tiga posisi pada kata dasar bahasa Indonesia
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yaitu : Terjadi pada awal kata dasar, Terjadi pada tengah kata dasar, Terjadi pada
akhir kata dasar.
Oleh karena itu, sub bahasa dari pembahasan kali ini (4.2) adalah ketiga

bagian letak perubahan fonem tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

uraian atau pembahasan di bawabh :

a, misalnya ada yang ingin
jadi polisi, tentara, guru, dokter, dan lain-lain. Ternyata dari 50 responden atau
siswa yang diminta untuk berdialog dalam kelas, ada yang mengubah bunyi /c/

menjadi /sy/ dan ada pula yang tidak mengubah (tetap).

Adapun perbandingan kedua bunyi (pengucapan huruf) tersebut dapat
dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11
Perbandingan Bunyi /c/ dan /sy/ pada penuturan kata Cita-cita
Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
Cita-cita 24 48
Syita-syita 26 52
Jumlah 50 100

Sumber : wawancara responden, 27 Februari 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa pengucapan kata cita-cita oleh siswa

Berdasarkan pada data tersebut, penulis berkesimpulan bahwa ada
kecenderungan siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua untuk mengubah bunyi /c/

menjadi bunyi /sy/ pada awal kata bahasa Indonesia.

b) Bunyi /sy/ diubah menjadi /c/
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Perubahan bunyi seperti ini, terjadi pula pada siswa dalam berbahasa
Indonesia. Padahal bunyi yang seharusnya bunyi /c/ pada uraian di atas (bagian a)
justru diubah menjadi bunyi /sy/. Fenomena ini memang agak lucu, tetapi itulah
kenyataan, dan menurut pendapat penulis, hal seperti ini sulit dihindarkan. Karena

merupakan konsekuensi dari pengaruh bahasa Bugis yang menjadi bahasa

pertama siswa tersebut.

Sumber : wawancara responden, 27 Februari 2017

Data tabel ini terlihat bahwa sebagai besar responden mengubah bunyi /sy/
menjadi bunyi /c/, yakni sebanyak 30 (60%). Sedangkan yang mengubah hanya
20 atau 40% dari 50 responden. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan bagi
siswa untuk mengubah bunyi /sy/ menjadi bunyi /c/ sebagai pengaruh dari bahasa

sehari-hari siswa tersebut.
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4.2.2 Perubahan di Tengah Kata Dasar
a. Bunyi /n/ diubah menjadi /n/ atau /ng/

Salah satu bentuk kesalahan berbahasa Indonesia, bahwa pada masyarakat
Bugis atau para penutur bahasa Bugis, apabila menggunakan bahasa Indonesia

dalam berbicara ada kecenderungan bunyi /n/ diubah menjadi bunyi /n/ Seperti

\5‘\,-.» MUH.‘.‘IW ik
ASSq g
"X 944?

i \\m‘lﬁ W

.;’ ‘l%} g cukup. j‘%- ;?

'..\f"

B : Pingtar ka nah

A : Pingtar apa, pingtar menyongtek ?

B : Yang pengting bagus nilaiku. Haha

Walaupun huruf /n/ terdapat di tengah kata, ternyata diucapkan pula seperti

bunyi /1/, Hal ini merupakan pengaruh dari bahasa Bugis Wajo, yang secara tidak
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sadar dilakukan karena bunyi tersebut tidak diucapkan pada yag sebenarnya atau
seharusnya.

4.2.3 Perubahan di Akhir Kata Dasar

a. Bunyi /n/ diubah menjadi bunyi /n/.

Untuk memperoleh data yang lebih meyakinkan dan akurat, maka penulis

meminta kepada responden untuk nefibaca kalimat di bawah:

- Saya sudah makap -r-‘

- Pohon ke AI\ED MUH

-1:' ?\\dml f//
S T*.‘"m‘%

Percakapan yang lain yang
A : Ke kebungku Kik sebentar, makang rambutang nah
B : ayo, janganmi panggil temang-temang laing.

Berdasar pada data di atas, penulis berkesimpulan bahwa sebagian besar
dan ada kecenderungan siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua mengubah bunyi /n/

menjadi bunyi /y/ dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Indonesia.
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Perubahan bunyi /n/ menjadi bunyi /n/ memang paling banyak ditemui pada
masyarakat dwibahasaan ( bahasa Bugis - Indonesia), baik itu dilakukan oleh
masyarakat biasa, anak/ siswa sekolah, maupun mahasiswa bahkan para
pembina/guru pelajar bahasa Indonesia sekalipun.

Kenyataan ini agak sulit untuk dihindari kalau tidak ada kesadaran untuk

mengubah kebiasaan berbahasa, Karéadssebagai masyarakat Bugis yang tentunya

. Saya kira

B : Jadi siapami ambilko wa
A : Samaja bapakku

Pada saat siswa berdialog seperti di atas, terdengar dengan jelas adanya
pengucapan bunyi /m/ menjadi /r/, bahkan terdapat pula enklitik -ka, dan -ko.
Semua bentuk kesalahan ini merupakan pengaruh dari bahasa Bugis, yakni bunyi

huruf tertentu cenderung dipindahkan ke bahasa kedua (Bahasa Indonesia). Dialog
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dengan mengubah bunyi /m/ menjadi bunyi /n/ banyak dilakukan oleh siswa SMA
Negeri 2 Pitumpanua, tetapi penulis beranggapan bahwa tidak mungkin dialog
yang didengar dikutip semua dalam skripsi berbagai keterbatasan yang dimiliki
oleh penulis sendiri.

c. Menghilangkan bunyi /h/ dan bunyi /k/, serta bunyi /t/ pada akhir kata dasar.

Mengenai hal ini diperoleh m i hasil dialog tiga orang siswa, seperti di
bawah :

A : Adu, tan

berbagai kesala erjadi sebagai pengaruh dari
kondisi siswa yang dalam keluarga dan lingkungan masyarakatnya, mereka
menggunakan bahasa Bugis sebagai bahasa sehari-hari. Sehingga dalam
berbahasa Indonesia mereka pun terbawa dan terpengaruh dengan dialek bahasa

Bugis.

Untuk memperoleh data yang lebih akurat, maka penulis meminta kepada
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siswa untuk membaca kalimat di bawah :
- Hidup memang penuh kesulitan
- Tanah tumpah darahku

- Dialah yang membuat aku susah

Dari pembacaan kalimat ini, yang menghilangkan bunyi /h/ pada kata yang

Interferensi bahasa Bugis ke dalam bahasa Indonesia dalam komunikasi
sehari-hari oleh Siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua terjadi bukan karena disengaja
dengan maksud untuk mempermudah penyampaian buah pikirannya. Akan tetapi
terjadi karena penguasaan sistem bahasa pertama (bahasa Bugis) mereka yang

lebih tinggi dari kemampuan mereka bertutur dengan menggunakan bahasa
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Indonesia. Penguasaan bahasa pertama yang lebih tinggi menyebabkan mereka
terbiasa berbicara dengan bahasa tersebut, dan hal ini agaknya menjadi sebab
mengapa bunyi bahasa Bugis banyak terbawa ke dalam bahasa Indonesia saat

mereka berkomunikasi pada saat proses santai maupun situasi formal.

Interferensi bahasa Bugis yang terjadi dalam komunikasi sehari-hari

terjadi pula karena kebiasaan m -Ar an bahasa tersebut dalam lingkungan

E-s.-,
"-.

% ﬁ slehan bahasa.
\\ G‘ g

._ jarz J-j' H.ﬁbm shan bahasa.
ﬁf't ‘ l"\\
Bahasa yang "?ﬁs 7—"__'

o] !
yang dlperol~ V ‘?ﬁ"u ETAKAh Nﬂ' pahasa kedua (B2).

Jalur pemeroleha a.ada vang melalui kegiatan.fermal-dan ada pula informal

dan pendidikan formal Tarigan dalam Muhammad Junus dan Fatimah Junus

(2010:28).

Pemerolehan bahasa melahirkan kedwibahasaan atau dengan kata lain

kedwibahasaan adalah dua bahasa yang digunakan oleh seseorang secara
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bergantian. Misalnya bahasa Bugis dengan bahasa Indonesia, bahasa Bugis

dengan bahasa Makassar, bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris.

Perlu dipahami bahwa kadar kesempurnaan bahasa yang digunakan silih
berganti itu relative, ada yang sempurna, kurang sempurna, dan tidak sempurna.

Hastuti dalam Muhammad Junus dan Fatimah Junus (2010:30) mengatakan

m angkutan s o:ly‘

Kebiasaan ked

unsur bahasa yang satu pada bahasa lainnya; atau sekaligus menerapkan dua pola
bahasa yang dikenalnya pada saat menggunakan salah satu bahasa tadi sehingga
terdapat tendensi yang bertentangan dengan informasi bahasa.
Penyimpangan-peyimpangan dari norma salah satu bahasa tadi sebagai
akibat dari keintimannya pada dua bahasa atau lebih disebut gejala interferensi

Said dalam Muhammad Junus dan Fatimah Junus (2010:30).
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Tarigan dalam Muhammad Junus dan Fatimah Junus (2010:30)
mengatakan bahwa kontak bahasa yang terjadi pada diri dwibahasawan
menimbulkan saling pengaruh antara B1 dan B2. Saling pengaruh antara B1 dan
B2 berarti bahwa B1 dapat mempengaruhi B2 atau sebalikya. Kontak B1 dan B2

terjadi pada individu yang menggunakan kedua bahasa itu secara bergantian.

Pengaruh ini dapat hilang '!u pada saat pembicara menguasai dengan

baik B1 dan B2 pada taraf+aa

ajo menggunakan bahasa Bugis
pada waktu berbicara dalam bahasa Bugis, sedang sistem itu kebetulan sama pada
kedua bahasa tersebut. Unsur-unsur yang sama di dalam B1 dan B2 yang sedang
dipelajari sangat menunjang pengajaran B2 sebaliknya unsur-unsur berbeda

menyebabkan timbulnya kesulitan belajar.
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Interferensi menimbulkan kesalahan berbahasa atau dengan kata lain
kesalahan berbahasa adalah produksi iterferensi. Kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh pengguna bahasa harus diperbaiki. Penemuan kesalahan berbahasa
ini dapat dimanfaatkan sebagai umpan balik dalam usaha penyempurnaan

pengajaran bahasa Indonesia.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka peneliti mengambil

kesimpulan bahwa interferensi )aPan _adanya kesalahan berbahasa yang

dilakukan oleh siswa S \‘SFE [‘ﬂu ;n'f 4 2l sebuah kesalahan akibat
kebiasaan mendg Q" )8 Ni(_ﬁiﬂ S 4 ;‘E? hari dan kompetensi

2. Kompetensi tentang struktur kedua bahasa yang digunakan secara bergantian.
Situasi terjadinya interferensi bahasa Bugis pada penggunaan bahasa
Indonesia oleh siswa SMA Negeri 2 Pitumpanua adalah paling sering dijumpai pada

situasi santai atau informal, dan kadang-kadang juga pada saat formal.
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. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis ambil dari hasil penelitian, maka
penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut :
Pengetahuan tentang ilmu bahasa sangatlah penting dalam kehidupan sehari-

hari. Untuk itu, penulis harap ..n"’,\ 2para guru lebih memperhatikan tata cara

e

o bk
f@\

A
v
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